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Abstrak. Pengabdian Masyarakat ini merupakan Program Kreativitas Mahasiswa yang dilaksanakan oleh kepada mitra
Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Kegiatan ini bertujuan untuk
pemecahan masalah mengenai E-Waste yang terjadi akibat penumpukan secara terus-menerus. Penumpukan E-Waste
biasanya terjadi karena adanya kerusakan kecil atau telah masuk masa akhir pemakaian. E-Waste merupakan salah satu
limbah yang terbuat dari bahan berbahaya, sehingga termasuk bahan berbahaya dan beracun (B3) yang konsentrasinya
akan mempengaruhi kesehatan dan mencemari lingkungan jika terakumulasi. Pengolahan E-Waste dampak yang sangat
krusial adalah umumnya pemilik service elektronik hanya membakar limbah elektronik yang dihasilkan. Namun, hal ini
dapat mencemari udara dan ekosistem lingkungan, sehingga diperlukan upaya lain dalam mengatasi dan mereduksi
limbah elektronik untuk di edukasi kepada Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa. E-Waste mix resin dapat
dimanfaatkan sebagai sarana dalam menyalurkan kreativitas Kelompok Karang Taruan Desa Batulappa sebagai mitra
dengan mengolah komponen-komponen yang ada pada E-Waste. Karya yang dihasilkan dapat dikomersialkan dengan
nilai jual tinggi untuk membantu meningkatkan perekonomian mitra sebagai bekal keterampilan masa depan untuk
berwirausaha.

Kata kunci: limbah elektronik; kreativitas; meja hias

Abstract. This Community Service is a Student Creativity Program carried out by the partners of the Karang Taruna
Group, Batulappa Village, Patimpeng District, Bone Regency. This activity aims to solve problems regarding E-Waste
that occur due to continuous accumulation. E-Waste buildup usually occurs due to minor damage or has entered the
end of use. E-Waste is one of the wastes made from hazardous materials, so it includes hazardous and toxic materials
(B3) whose concentration will affect health and pollute the environment if it accumulates. E-Waste Processing, a very
crucial impact is that generally the owner of the electronic service only burns the generated electronic waste. However,
this can pollute the air and environmental ecosystems, so other efforts are needed in overcoming and reducing
electronic waste for education to the Karang Taruna Group in Batulappa Village. E-Waste mix resin can be used as a
means to channel the creativity of the Karang Taruan Group in Batulappa Village as a partner by processing the
components that exist in E-Waste. The work produced can be commercialized with a high selling value to help improve
the partner's economy as a provision for future skills for entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Desa Batulappa merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone Provinsi
Sulawesi Selatan, dengan luas daerah sebesar 9,15 km2 atau 7,01%. Jumlah penduduk di Desa Batulappa
sebanyak 2.070 jiwa (1.024 jiwa perempuan dan 1.046 jiwa laki-laki) dengan kepadatan penduduk mencapai
255 jiwa. Desa Batulappa memiliki 5 dusun dengan 5 RW serta 10 RT (BPS Kec. Patimpeng 2019).

Kehidupan serba digital berdampak pada permintaan masyarakat yang semakin meningkat dan penggunaan
alat elektronik menjadi perangkat wajib yang harus ada di setiap keluarga. Peralatan elektronik yang tidak
berfungsi lagi karena kerusakan dapat berpeluang menjadi limbah elektronik atau dapat disebut dengan
Electronic Waste (E-Waste) (Nahor, 2019; Pasha, 2015). Limbah elektronik merupakan salah satu limbah yang
mengandung bahan berbahaya, sehingga termasuk Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) akibat zat
konsentrasinya jika ditumpuk begitu saja dapat mengganggu kesehatan serta dapat mencemari lingkungan
masyarakat sekitar (Pertiwi, Joko dan Dangiran, 2017; Fajriyah dan Wardhani, 2020). Sehingga, pemerintah
menetapkan peraturan dan pengelolaan limbah elektronik yang terdapat pada Peraturan Pemerintah No. 101
tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah B3. (Ayuni, Nurrochmat dan Idrasti, 2016; Binilang, 2016; Setyanto
dan Trihadiningrum, 2017).

Pengelolaan limbah elektronik belum disadari masyarakat secara menyeluruh karena kurangnya sosialisasi
dari pemerintah. Hal ini juga terjadi di Desa Batulappa, Kecamatan Patimpeng, Kabupaten Bone, Provinsi
Sulawesi Selatan. Beberapa kelompok pekerja service di Desa Batulappa biasanya menerima konsumen
sebesar + 10 orang per bulan yang datang untuk memperbaiki alat elektroniknya, dimana alat elektronik
tersebut menghasilkan + 5 kg limbah. Dampak yang sangat mencolok adalah umumnya pemilik service
elektronik hanya membakar limbah elektronik yang dihasilkan. Hal ini dapat mencemari udara dan ekosistem
lingkungan, sehingga diperlukan sebuah upaya dalam mengatasi dan mereduksi limbah elektronik untuk di
edukasi kepada Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa dengan pemberdayaan limbah elektronik untuk
pemanfaatan dan pengolahan E-Waste menjadi lebih ekonomis (Gambar 1 dan Gambar 2).
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Gambar 1. Foto Mitra Karang Taruna Desa Batulappa

Gambar 2. Penumpukan Limbah Elektronik (E-Waste)

Kegiatan program kreatifitas mahasiswa ini akan memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat melalui
peningkatan keterampilan yang ada di sekitar masyarakat (Asfar dkk., 2021; Asfar, Widiastini & Rahman,
2019; Yasser dkk., 2020) dengan pengolahan limbah elektronik (E-Waste) mix resin sebagai embrio usaha
berbasis seni estetika yang merupakan Kelompok Karang Taruna Desa Batulappa sebagai mitra. Pengolahan
limbah elektronik (E-Waste) jika dilakukan dengan baik serta kreativitas akan membuat sebuah kerajinan
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tangan yang memiliki nilai jual. Salah satunya yaitu dengan mencampurkan resin, keuntungan dari
transformasi E-Waste dengan menambahkan resin yaitu kontak langsung dengan E-Waste akan menjadi nol
(Contactless), sehingga dapat mereduksi dampak buruk bagi kesehatan akibat kontak langsung yang terjadi.
Karya yang dihasilkan dapat dikomersialkan dengan nilai jual tinggi untuk membantu meningkatkan
perekonomian mitra sebagai bekal keterampilan masa depan untuk berwirausaha.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM-PM) yang dilaksanakan meliputi tahapan
penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan untuk melihat secara efektif sebuah pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat (Sumiati, dkk., 2021; Yasser dkk., 2020; Asfar dkk., 2021; Syaifullah dkk., 2020) yaitu pengolahan
limbah elektronik (E-Waste) mix resin sebagai embrio usaha berbasis seni estetika. Pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan yang dapat dilihat dari gambar 3, berikut:

Metode
Pelaksanaan
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mengenai limbah B3 v v untuk mengetahui
dan cara Pelatihan pengolahan kendala selama
pengolahannya E-Waste menjadi proses pelatihan

Pelatihan pembuatan
sistem pemasaran
produk

meja hias ataupun
pajangan yang
memiliki nilai karya
seni estetika

Gambar 3. Alur Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat

Adapun tahapan pembuatannya yaitu, Komponen E-Waste yang telah dipilih dibersihkan terlebih dahulu,
setelah pembersihan komponen E-Waste, kerangka dibuat dengan tinggi 50 cm serta panjang dan lebar 60 cm
x 40 cm atau sesuai dengan keinginan. Jika kerangka telah jadi, kerangka di cat agar lebih rapi, sebelum
sebelum di cat amplas kerangka terlebih dahulu. Setelah itu, komponen E-Waste disusun berbentuk persegi
panjang di atas kerangka meja yang telah dibuat. Selanjutnya, jika komponen E-Waste telah tersusun rapi buat
campuran resin dengan perbandingan yang sesuai dan tuang di atas komponen E-Waste yang telah tersusun
rapi. Setelah resin telah kering meja sudah bisa digunakan.

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN
1. Penyuluhan

Penyuluhan merupakan bentuk kegiatan sosialisasi kepada mitra dan warga Desa Batulappa dengan
melaksanakan program kemitraan masyarakat yang dilakukan secara luring dan daring. Materi yang akan
disampaikan yaitu mengenai latar belakang dan manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, gambaran
umum masyarakat Desa Batulappa, dan tata cara pembuatan meja hias dari komponen E-Waste. Hasil
penyuluhan ini diharapkan dapat memberikan gambar jelas bagi mitra mengenai kegiatan yang dilaksanakan
(Gambar 5).
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Gambar 5. Kegiatan Sosialisasi secara Daring mengenai Pemanfaatan Limbah Elektronik (E-Waste)
2. Pelatihan

Tahap pelatihan dilakukan secara luring, kegiatan yang akan dilakukan sebelum pembuatan meja hias dari E-
Waste, tim dan mitra bekerja sama untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan.

Gambar 6. Pelatihan serta Pemilahan Komponen E-Waste
Tahapan ini secara garis besar akan dilaksanakan beberapa pelatihan, yaitu:

a. Pemilahan limbah elektronik (E-Waste) mix resin sebagai embrio usaha berbasis seni estetika.
Pemilahan ini dilakukan untuk menyeleksi komponen E-Waste yang akan digunakan serta menjelaskan
bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh E-Waste jika ditumpuk begitu saja tanpa adanya pengolahan.
b. Pembuatan akun online shop sebagai sistem pemasaran produk.

3. Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk mengevaluasi kemampuan mitra dalam membuat sekaligus kemampuan
mitra yang akan dilaksanakan pada tahap evaluasi adalah diskusi mengenai kendala secara luring dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan, serta pengembangan pemasaran sebagai pelatihan tambahan dilakukan secara
online.
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Gambar 7. Rancangan Produk dan Label Produk
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KESIMPULAN

Melalui pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pengolahan serta pemanfaatan limbah E-Waste
yang dapat memberikan dampak signifikan kepada masyarakat Desa Batulappa Kecamatan Patimpeng
Kabupaten Bone khususnya pada pekerja service elektronik. Pelaksanaan program PKM-PM berjalan sesuai
dengan harapan karena mitra dapat membuat suatu kreativitas dalam pengolahan limbah elektronik (E-Waste)
yang mampu menambah nilai perekonomian keluarga mitra, serta mitra dapat mengembangkan
keterampilannya dalam mengolah Limbah E-Waste akibat penumpukan menjadi produk yang memiliki nilai
karya estetika. Oleh karena itu, melalui pelaksanaan PKM-PM ini dapat memberikan bekal bagi masyarakat
khususnya pekerja service elektronik dalam mengolah limbah elektronik (E-Waste).
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